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Harakatuna.com. Jakarta – Detasmen Khusus (Densus) 88 antiteror Polri masih
menyelidiki  terkait  konvoi  rombongan  sambil  membawa  poster  bertuliskan
‘Kebangkitan  Khilafah’  dengan  disertai  bendera  bertuliskan  arab.  Diketahui,
kejadian yang terjadi di Cawang, Jakarta Timur itu sempat menghebohkan jagat
media sosial karena menghawatirkan adanya indikasi radikal terorisme.

Kabag Banops Densus 88 antiteror  Polri  Kombes Aswin Siregar mengatakan,
kelompok  Khilafatul  Muslimin  mempunyai  jejak  rekam  yang  dekat  dengan
kelompok  terorisme.

“Kami warning kepada masyarakat adalah khilaf muslimin ini punya track record
yang dekat dengan terorisme,” katanya saat dihubungi, Jumat (3/6).

Hal itu dikatakan oleh Aswin melihat dari pimpinan Khilafatul Muslimin yang
pernah terlibat dalam beberapa aksi terorisme.

“Seperti keterlibatan pemimpinnya atau pun beberapa orang pengurusnya atau
anggotanya. Dan kelompok itu sendiri juga, karena pemimpinnya sendiri terlibat
dalam beberapa aksi terorisme, kelompoknya sendiri juga memiliki keterkaitan
dengan beberapa kelompok lain seperti NII, MII,” jelasnya.
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“Sudah  menjalani  hukuman  juga,  Abdul  Hasan  Baraja  itu.  Dia  kan  pernah
dihukum malah masih di zaman orde baru,” sambung Aswin.

Kendati  demikian,  dirinya  belum  bisa  memastikan  apakah  bakal  melakukan
penangkapan terhadap Abdul Baraja atau tidak. Karena, pihaknya juga belum
mempunyai bukti keterlibatan mereka dalam aksi teror.

“(Ditangkap lagi Abdul) Begini, kami mengedepankan asas praduga tak bersalah,
sampai ada bukti dia bersalah. Saya enggak bisa jawab kemungkinan atau tidak.
Yang jelas kami mengedepankan menjunjung tinggi HAM, sampai memiliki bukti
untuk menyatakan bahwa mereka yang tergabung dalam Khilafahtul Muslimin ini
baik perorangan, kelompok itu memenuhi alat bukti yang cukup untuk dilakukan
hukuman tindak pidana terorisme,” tutupnya.


